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ABSTRACT

Background: Evaluation and faculty development program for dental faculty Muhammadiyah University of
Yogyakarta are necessary to improve clinical teacher abilities in skills laboratory. The objective of this study is to
conduct pilot study of training program on clinical skills laboratory instructors’ teaching abilities; to measure instructors’
teaching ability before and after the training; and to understand instructors’ perception on the given training.
Method: This study was a pretest-posttest single group design accompanied with qualitative method. The subjects are 12
clinical teachers and 91 students of Dental School, Muhammadiyah University of Yogyakarta. Quantitative data
analysis by measuring effect size. Focus group discussion conducted after quantitative data were collected.
Results: (1) There were moderate effect of clinical skills laboratory teacher’s training program to communication and
clinical teaching abilities (d> 0,50). (2) The qualitative analysis showed the good perception of participants and feasibility
of teacher training program, the lack of teacher training program, and the advice to improve the quality of teacher
training program.
Conclusion: Training of skills-lab instructors was needed to improve communication and teaching ability among
skills-lab instructors.

Keywords: clinical teaching abilities, teacher training program, skills laboratory.

ABSTRAK

Latar Belakang: Evaluasi dan program pengembangan staf kedokteran gigi di Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi mengajar keterampilan klinik di skills lab. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan studi pendahuluan program pelatihan peningkatan kemampuan mengajar
keterampilan klinik; mengukur kemampuan dosen instruktur skills lab sebelum dan sesudah pelatihan diberikan;
dan mengetahui persepsi dosen instruktur skills lab terhadap pelatihan yang diberikan.
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan satu kelompok pretest-posttest dikombinasikan dengan metoda
kualitatif. Subyek pada penelitian ini adalah 12 instruktur skills lab dan 91 mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Gigi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Pengolahan data kuantitatif dengan mengukur effect size.
Pelaksanaan focus group discussion dilakukan setelah data kuantitatif dikumpulkan
Hasil: (1) Terdapat pengaruh pelatihan instruktur skills lab terhadap peningkatan kemampuan komunikasi, dan
kemampuan mengajar keterampilan klinik (d>0,50). (2) Analisis kualitatif menunjukkan persepsi yang baik dari
peserta terhadap program pelatihan mengajar keterampilan klinik, kekurangan dalam pelatihan yang dilakukan,
dan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas program pelatihan instruktur skills lab.
Kesimpulan: Pelatihan instruktur skills lab penting dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
dan kemampuan mengajar keterampilan klinik.

Kata kunci: kemampuan mengajar keterampilan klinik, pelatihan instruktur, skills lab.
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PENDAHULUAN

Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PSPDG UMY) merupakan
salah satu program studi yang menggunakan PBL sebagai
strategi pembelajarannya. Skills lab merupakan salah
satu metoda pembelajaran yang digunakan untuk
memfasilitasi pembelajaran keterampilan klinik. Dosen
instruktur skills lab di PSPDG UMY memiliki kualifikasi
dokter gigi umum dan sebagian besar masih
membutuhkan peningkatan kompetensi mengajar
keterampilan klinik. Upaya mendeterminasi kebutuhan
dan meningkatkan kualitas sebuah kurikulum dan
metoda pembelajaran dapat dilakukan dengan evaluasi
dan melakukan peningkatan kualitas staf pengajar
dengan mengadakan program pengembangan staf
pengajar.1,2

Pengembangan staf pengajar merupakan proses
sistematik yang ditujukan untuk memberikan
pemahaman kepada para pengajar tentang ilmu
pendidikan agar meningkatkan keterampilan/
kemampuan pengajaran mereka.3 Pengajar di bidang
kedokteran gigi merupakan ahli dalam hal materi
pembelajaran, akan tetapi mereka kurang memiliki
banyak pengetahuan tentang proses pendidikan.

Penelitian-penelitian yang dilakukan di Indonesia masih
banyak difokuskan pada metode pembelajaran yang
digunakan seperti penelitian dasar mengenai hubungan
antara beberapa variabel dengan hasil belajar, penelitian
tentang efektifitas problem-based learning, penelitian
mengenai assessment, penelitian mengenai pendidikan
berkelanjutan,pembelajarankontekstual, community-based
education serta penelitian mengenai pembelajaran di
klinik. Sedangkan penelitian mengenai kinerja dan
kemampuan pengajar yang menggunakan metode
pembelajaran tersebut masih jarang dilakukan. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan tentang kinerja dan
kemampuan pengajar lebih banyak menggunakan data
survei yang kemudian dideskripsikan dan dikorelasikan.
Penelitian eksperimen yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan mengajar masih sangat jarang
dilakukan.

Di negara maju, penelitian pendidikan kedokteran
dilakukan berdasar kebutuhan dan hasilnya digunakan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan mengenai

arah perkembangan pendidikan kedokteran. Penelitian
yang dilakukan selain mengenai efektifitas metode
pembelajaran juga berkaitan dengan peningkatan
kemampuan pengajar yang menggunakan metode
pembelajaran tersebut. Rekomendasi laporan Dearing4

menekankan pada pentingnya peningkatan kemampuan
dalam mengajarkan keterampilan klinik.

Salah satu hasil penilaian kebutuhan yang dilakukan
pada tanggal 6-7 Januari 2014 adalah dosen instruktur
skills lab di PSPDG UMY membutuhkan pelatihan
untuk melakukan penjelasan keterampilan klinik yang
efektif dan melakukan keterampilan komunikasi saat
melakukan pengajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk (1) melakukan studi pendahuluan
program pelatihan peningkatan kemampuan mengajar
keterampilan klinik, (2) mengukur kemampuan dosen
instruktur skills lab sebelum dan sesudah pelatihan
diberikan, dan (3) mengetahui persepsi dosen instruktur
skills lab terhadap pelatihan yang diberikan.

METODE

Sebanyak 12 dari 17 dosen instruktur skills lab dan 91
dari 103 mahasiswa tahun keempat PSPDG UMY yang
diundang bersedia mengikuti penelitian ini. Peng-
ambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
total populasi. Sebelum memberikan persetujuan dan
menandatangani informed consent subyek penelitian
diberikan lembar penjelasan oleh peneliti. Dosen
instruktur skills lab yang bersedia mengikuti penelitian
mengisi kuesioner pre-test dan post-test serta mengikuti
pelatihan instruktur skills lab. Mahasiswa yang bersedia
mengikuti penelitian mengisi kuesioner pre-test dan
kuesioner post-test. Pada saat distribusi kuesioner pre-test
mahasiswa diberikan penjelasan bahwa mereka
melakukan penilaian terhadap dosen instruktur sebelum
dan sesudah pelatihan diberikan. Kuesioner post-test
dibagikan dua minggu setelah intervensi pelatihan
diberikan.

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Emery.5

Kuesioner ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Erickson.6 Kuesioner yang telah
diterjemahkan tersebut diperiksa validitasnya oleh ahli
di bidang pendidikan kedokteran (sub keahlian skills
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lab) dan koordinator skills lab PSPDG UMY yang
memiliki pengalaman menjadi dosen instruktur skills
lab.

Validasi kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan lima pengukuran (konsistensi internal,
korelasi item dengan skor total, analisis faktor, analisis
komentar terbuka, validitas diskriminan). Nilai
Cronbach’s alpha yang didapatkan adalah 0,917
(menunjukkan konsistensi internal kuesioner/ > 0,7) .
Nilai korelasi item dengan skor total yang memiliki
korelasi di bawah r = 0,349 adalah item nomer 1, 4, 20,
21,dan 26.Kelima itemtersebut tidakdikeluarkan karena
nilai Cronbach’s alpha tidak terpengaruh banyak jika
item tersebut dikeluarkan. Analisis komentar terbuka
menunjukkan mahasiswa yang memberikan skor tinggi
dalam item tertutup cenderung memberikan komentar
positif dan mahasiswa yang memberikan skor rendah
cenderung memberikan komentar negatif. Persentase
mahasiswa yang memberikan komentar sesuai dengan
skor item > 70% (77,4 %). Hasil analisis faktor
menunjukkan terdapat sembilan komponen (konstruk/
dimensi). Analisis faktor tidak membuktikan hipotesis
awal (kuesioner memiliki empat konstruk). Hipotesis
juga tidak dapat dibuktikan pengukuran validitas
diskriminan yang dilakukan. Analisis validitas
diskriminan menunjukkan korelasi yang kuat pada item-
item yang diprediksi memiliki korelasi lemah bahkan
negatif.

Pelatihan dirancang oleh peneliti (AB) dengan
menggunakan prinsip instructional designdan didiskusikan
oleh peneliti lain (RS dan WD). Rancangan pelatihan
kemudian dilakukan peer review sesama dosen kedokteran
gigi yang mendalami ilmu pendidikan kedokteran.
Pemeriksaan validitas rancangan pelatihan dilakukan
oleh dua ahli pendidikan kedokteran yang memiliki
sub keahlian pembelajaran keterampilan klinik.
Rancangan penelitian memuat cetak biru pelatihan,
modul pelatihan, panduan pelatihan, perlengkapan yang
dibutuhkan selama pelatihan, dan persiapan staff
developers. Pelatihan dirancang dilaksanakan dengan
durasi empat jam dan terdiri dari tiga sesi.Waktu, tempat,
dan durasi pelaksanaan didiskusikan dengan Unit
Penjamainan Mutu dan ketua PSPDG UMY.

Sebanyak 14 dosen instruktur skills lab (dua dosen
kemudian dieksklusikan karena merupakan dosen
instruktur baru) mengikuti pelatihan. Pelatihan
dilaksanakan dalam kelompok besar dan kelompok kecil

(tiga kelompok). Beberapa kejadian kritis pada penelitian
antara lain; peserta datang terlambat karena ada
pelatihan yang diadakan sebelumnya dan menolak
mengikuti pelatihan sampai akhir pelatihan. Kejadian
kritis lain yang terjadi selama pelatihan adalah suara
video yang terdengar kurang jelas dan suara wireless
bercampur dengan suara yang berasal dari ruangan lain.
Tiga sesi pelatihan yang dirancang tetap dilakukan seperti
rancangan semula (pemutaran video role model proses
pengajaran keterampilan klinik yang terstruktur, simulasi
pengajaran keterampilan klinik yang terstruktur, dan
roleplay pemberian umpan balik). Di akhir sesi peserta
diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi dengan
menuliskan kelebihan dan kekurangan selama mengajar
keterampilan klinik di skills lab, perasaan tentang
kompetensi mengajar, dan hal-hal yang akan dilakukan
untuk memperbaiki kekurangan. Fasilitator kemudian
memberikanringkasan penjelasan tentang prinsip-prinsip
kompetensi komunikasi, dan mengajar keterampilan
klinik.

Pengolahan data diawali dengan melakukan deskripsi
karakteristik subyek penelitian. Selanjutnya menghitung
effect size (Cohen’s d)7 antara student rating pre-test dan post-
test serta evaluasidiripre-test danpost-test.Hubungan antara
usia, pengalaman menjadi instruktur, dan pengalaman
pelatihan dengan nilai evaluasi diri dihitung untuk
melihat korelasi variable-variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diikuti oleh 12 dosen instruktur dari 16
dosen instruktur yang ada. Dua subyek dieksklusikan
dari penelitian ini karena belum pernah menjadi dosen
instruktur PSPDG UMY sebelumnya. Dua subyek lain
tidak dapat mengikuti pelatihan dosen instruktur skills
lab. Karakteristik dosen instruktur yang diidentifikasi
dalam penelitian ini yaitu variabel jenis kelamin, usia,
pengalaman menjadi instruktur skills lab dan
pengalaman mengikuti pelatihan instruktur skills lab
sebelumnya (Tabel 1). Penelitian ini juga melibatkan 91
mahasiswa tahun keempat yang menempuh blok 21
(kegawatdaruratan) dan blok 22 (rehabilitatif II).
Karakteristik mahasiswa yang diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, dan kelompok
(tabel 2). Terdapat 12 kelompok yang menilai kompetensi
12 dosen instruktur. Jumlah mahasiswa dalam satu
kelompok bervariasi antara 6-9 mahasiswa.
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Tabel 1. Karakteristik subyek penelitian (dosen instruktur)

Tabel 2. Karakteristik subyek penelitian (mahasiswa)

Kemampuan mengajar keterampilan klinik

Penilaian kemampuan mengajar keterampilan klinik
dilakukan dengan dua metode; metode evaluasi diri dan
student ratings. Penilaian menggunakan student ratings
digunakan sebagai data utama dalam melakukan
komparasi dan korelasi antar variabel. Para dosen
instruktur (n =12) melakukan evaluasi diri sebelum dan
sesudah intervensi program diberikan. Evaluasi diri yang

dilakukan adalah perilaku komunikasi, didaktik serta
perasaan kompeten, kepuasan dengan pengajaran
keterampilan klinik yang dilakukan dan kepercayaan
diri selama mengajar keterampilan klinik. Beberapa data
yang diperoleh antara lain nilai minimum dan nilai
maksimum serta rerata dan standar deviasi evaluasi diri
pre-test dan post-test (Tabel 3 dan 4).
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Tabel 3. Evaluasi diri (Pre-test)

Tabel 4. Evaluasi diri (post-test)

Student ratings pre-test dan post-test dilakukan untuk
mengetahui persepsi mahasiswa tentang kemampuan
mengajar keterampilan klinik dosen instruktur skills lab

sebelum dan sesudah intervensi program pelatihan
diberikan (tabel 5 dan tabel 6).

Tabel 5. Student ratings (pre-test)

Tabel 6. Student ratings (post-test)

Hasil penilaian student ratings menunjukkan hasil yang
berbeda dengan penilaian evaluasi diri. Penilaian
menggunakan student ratings memiliki skor rerata yang
lebih rendah dibandingkan penilaian menggunakan
evaluasi diri. Hasil tersebut menunjukkan penilaian
menggunakan evaluasi diri tidak dapat mengkonfirmasi
penilaian dengan menggunakan student ratings.

Penilaian dengan student ratings menunjukkan perbedaan
rerata yang besar antara skor sebelum dan sesudah
intervensi pelatihan diberikan kepada dosen instruktur
skills lab. Penilaian pada area komunikasi dan didaktik
menunjukkan peningkatan skor. Peningkatan skor pada
dimensi didaktik lebih besar dibandingkan dengan skor
yang didapatkan pada dimensi komunikasi.
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Pengaruh pelatihan instruktur

Nilai evaluasi diri pretest danposttest dibandingkan untuk
mengetahui effect size (kemaknaan praktis). Nilai Cohen’s
d didapatkan dengan mengurangi rerata self evaluation

post-test dengan self evaluation pre-test dan dibagi dengan
standar deviasi pretest (tabel 7). Nilai Cohen’s dminimum
yang diharapkan adalah 0,5 (efek moderat).S

Tabel 7. Nilai Cohen’s d evaluasi diri pre-test dan post -test

Nilai Cohen’s d pada pengukuran evaluasi diri menunjuk-
kan adanya pengaruh positif pelatihan instruktur skills
lab terhadap kemampuan mengajar keterampilan klinik
namun efek yang ditimbulkan < 0,5 (efek sedang). Efek
dengan nilai d < 0,5 diintepretasikan dengan kurang
kuatnya pengaruh yang ditimbulkan.

Nilai Cohen’s d perbandingan hasil student ratings pre-test
dan post-test didapatkan dengan rumus yang sama pada
perhitungan Cohens’d evaluasi diri. Efek minimum yang
diharapkan adalah 0,5 (efek moderat). Nilai Cohen’s d
yang didapatkan pada skor student ratings adalah 0,54
untuk dimensi komunikasi dan 0,68 untuk dimensi

didaktik. Nilai Cohen’s d yang didapatkan menunjukkan
pengaruh pelatihan instruktur skills lab dengan efek
moderat terhadap peningkatan kemampuan mengajar
keterampilan klinik.

Hasil FGD

Hasil analisis FGD menunjukkan persepsi peserta
terhadap materi, metode, durasi (waktu) dan pengaruh
pelatihan. FGD juga dilakukan untuk melihat persepsi
dosen instruktur skills lab terhadap kendala selama
pelatihan instruktur skills lab dan rekomendasi untuk
PSPDG UMY dan pelatihan selanjutnya (tabel 8).

Tabel 8. Hasil analisis FGD

1. Persepsi terhadap pelatihan

Materi yang diberikan sesuai dengan yang kebutuhan
Metode role play sangat cocok untuk menyampaikan
materi yang disampaikan
Materi umpan balik seharusnya disesuaikan dengan
budaya dan latar belakang mahasiswa
Suara video kurang jelas
Durasi dan waktu pelatihan kurang lama dan kurang
tepat

2. Persepsi terhadap pengaruh pelatihan
Pengajaran yang dilakukan menjadi lebih terstruktur
Memperkuat cara memberikan umpan balik yang tepat
Mendorong untuk melakukan evaluasi diri

3. Kendala selama menjadi instruktur skills lab
Perbedaan persepsi antara dosen instruktur

Kesulitan dalam memahami karakter/budaya masing-
masing mahasiswa
Struktur mengajar keterampilan klinik kurang
Manajemen waktu
Kurang persiapan (untuk keterampilan yang kurang
dikuasai)
Belum pernah melakukan evaluasi diri dan tidak
dievaluasi.

4. Rekomendasi untuk PSPSDG UMY dan pelatihan
selanjutnya
Melakukan pelatihan mengajar keterampilan klinik
secara rutin
Melakukan briefing sebelum sesi skills lab dimulai
Melakukan evaluasi pelaksanaan skills lab
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Feasibilitas pelatihan instruktur skills lab

Penelitian pendahuluan pelatihan instruktur skills lab
feasible untuk dilanjutkan menjadi penelitian utama
(eksperimental murni). Beberapa hal yang dapat
dipertimbangkan untuk disempurnakan dalam
penelitian utama adalah keterlibaan peserta pelatihan
dalam perancangan dan pelaksanaan pelatihan,
pengendalian ancaman validitas internal dan eksternal,
stakeholder acceptability, biaya penelitian, dan faktor-faktor
lain seperti konteks budaya dan organisasi yang terdapat
dalam proses pengajaran keterampilan klinik di skills
lab.

Kepala PSPDG UMY sangat antusias dan membantu
pelaksanaan penelitian ini. Akseptabilitas pimpinan
institusi sangat penting dan memberikan kemudahan
bagi peneliti untuk memberikan intervensi pelatihan
kepada para dosen instruktur skills lab. Kepala PSPDG
UMY bahkan memberikan dukungan dengan
melibatkan unit penjaminan mutu untuk turut serta
bekerjasama dengan peneliti selama pelaksanaan
penelitian dan pelatihan.

Selain akseptabilitas, komponen lain yang dapat
dipertimbangkan adalah masalah biaya. Biaya penelitian
yang dikeluarkan oleh peneliti kurang lebih sebesar
5.000.000 rupiah. Biaya tersebut antara lain dikeluarkan
untuk fee staff developers, penggantian uang transportasi
dosen instruktur, uang konsumsi pelatihan, survey
kuesioner pre-test dan post-test, pelaksanaan FGD, dan
fotokopi materi pelatihan. Pada penelitian ini, peneliti
melibatkan peer (sesama mahasiswa S2 IPK) sebagai staff
developers. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
lain dalam pelaksanaan pengembangan staf disarankan
untuk mengestimasi biaya dengan menyesuaikan situasi
dan budaya yang berlaku dalam institusi tempat
penelitian dilakukan.

Pengaruh positif yang didapatkan dalam penelitian
memiliki kemaknaan semu dan masih memiliki ancam-
an validitas internal dan eksternal yang seharusnya dapat
dikendalikan. Penggunaan evaluasi diri dan student ratings
sebagai alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan salah satu alat ukur evaluasi yang efektif.
Meskipun demikian proses triangulasi (salah satunya
menggunakan evaluasi sebaya) dianjurkan untuk
mengurangi subyektivitas yang terjadi.

Pengaruh pelatihan

Hasil penelitian ini menunjukkan pelatihan instruktur
skills lab memiliki pengaruh moderat terhadap
peningkatan kompetensi komunikasi dan mengajar (d>
0,5) Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian
sebelumnya.2,8-10, Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh
Breckwoldt et al.11. Penelitian Breckwoldt et al.11 dilakukan
dengan rancangan randomized controlled (rancangan
eksperimental murni) dan menunjukkan tidak adanya
perbedaan secara statistik antara kelompok yang
diberikan pelatihan dan kelompok kontrol dalam hal
kemampuan komunikasidan kemampuan interpersonal.

Dalam analisis FGD, didapatkan bahwa masing-masing
instruktur merasa lebih baik dalam mengajarkan
keterampilan klinik tertentu dibandingkan keterampilan
klinik lainnya. Hasil yang sama didapatkan dari analisis
refleksi diri. Beberapa instruktur merasa kesulitan untuk
mengajarkan keterampilan klinik tertentu yang jarang
diterapkan selama praktik kedokteran gigi. Kedua hasil
kualitatif tersebut mendukung hasil kuantitatif yang
menunjukkan tidak terdapat pengaruh pelatihan
instruktur skills lab yang dilaksanakan terhadap
kompetensi profesional.

Hasil penelitian lain yang didapatkan adalah pengaruh
pelatihan instruktur skills lab tidak memiliki pengaruh
terhadap self evaluation (evaluasidiri) paradosen instruktur
(d< 0,5). Pengaruh yang ditunjukkan memiliki efek
sedang (komunikasi, mengajar, kepercayaan diri, dan
perasaan kompeten dalam mengajar keterampilan
klinik) dan tidak memiliki efek (kepuasan terhadap sesi
pengajaran yang dilakukan). Hasil penelitian yang sama
didapatkan oleh Breckwoldt et al.11 yang menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri hanya pada
kelompok pengajar senior. Peningkatan kepercayaan diri
tidak ditemukan pada kelompok pengajar intermediate
(menengah) dan kelompok junior. Pada penelitian
tersebut, tidak ditemukan adanya peningkatan kepuasan
terhadap sesi pengajaran keterampilan klinik pada
semua kelompok pengajar.

Persepsi dosen instruktur skills-lab

Dosen instruktur skills lab menganggap bahwa pelatihan
yang dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal tersebut sesuai dengan prinsip
penyusunan pengembangan staf fakultas. Salah satu
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prinsip penyusunan pengembangan staf adalah
menyusun program pelatihan sesuai dengan kebutuhan
instruktur. Prinsip tersebut juga sesuai dengan prinsip
pembelajaran adult learning yang mengemukakan orang
dewasa belajar dengan menentukan kebutuhan belajar
secara mandiri.

Para dosen instruktur mengeluhkan video role modelling
pengajaran keterampilan klinik. Suara video role modelling
kurang jelas dan menurut mereka hal tersebut sangat
penting dan disayangkan karena dapat menjadi contoh
pengajaran keterampilan klinik yang terstruktur. Peneliti
mengatasi kejadian suara video role modelling yang kurang
jelas dengan melakukan review video yang dilakukan.
Selain itu, staff developers memberikan kesempatan kepada
satu peserta dalam satu kelompok untuk mempraktikkan
pengajaran keterampilan klinik yang terstruktur dan
diberi umpan balik oleh peserta yang lain.

KESIMPULAN

Pelatihan yang diberikan pada instruktur skills -lab selain
sesuai dengan kebutuhan dosen juga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi dan mengajar
instruktur skills -lab. Akan tetapi tidak ditemukan adanya
peningkatan kepuasan terhadap sesiu pengajaran
keterampilan klinik pada para pengajar.

SARAN

Hasil penelitian pendahuluan ini merekomendasikan
beberapa hal untuk dilakukan oleh PSPDG UMY.

1. PSPDG UMY melakukan briefing sebelum sesi
pengajaran keterampilan klinik dimulai. Briefing
diidentifikasi sebagai salah satu metode yang
efektif untuk mengatasi perbedaan persepsi antar
dosen instruktur skills lab.

2. PSPDG UMY disarankan dapat melakukan
pelatihan dan evaluasi dosen instruktur skills lab
secara rutin. Hal tersebut dilakukan untuk
meningkatan kemampuan mengajar
keterampilan klinik dosen instruktur skills lab

3. PSPDG UMY mengadakan pelatihan dan
workshop tentang manajemen waktu, pengenalan
budaya, dan pelatihan tentang keterampilan
klinik yang dianggap sulit oleh dosen instruktur
skills lab.
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